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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang efektivitas pembelajaran fisika menggunakan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning (PBL) pada
materi fluida statis siswa kelas X1 SMA Srijaya Negara Palembang yang bertujuan
untuk mengetahui apakah lembar kerja peserta didik yang digunakan sudah efektif
jika diterapkan dalam pembelajaran fisika. Penelitian menggunakan metode quasi
experimentdengan desain penelitian nonequivalent control group yang
dilaksanakan di salah satu SMA di Palembang. Sampel penelitiandipilih
menggunakan teknik purposive samplingterdiri dari 32 siswa kelas XI SMA.
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan tes dalam bentuk esai.
Didapatkan rata-rata pretest kelas eksperimen 35,62dan kelas kontrol 40,15.
Setelah treatment, rata-rata posttest kelas eksperimen 71,09 dan kelas kontrol
56,56. Berdasarkan analisis N-gain, didapatkan N-gain kelas eksperimen 0,55
dengan kategori sedang dan N-gain kelas kontrol 0,27 dengan kategori rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwapembelajaran fisika menggunakan lembar kerja
berbasis problem based learning efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning,
Fluida Statis.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003
Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang terencana dari
seseorang untuk mewujudkan suasana kegiatan belajar mengajar peserta didik
yang secara aktif dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam segala
bidang, serta untuk melatih peserta didik dalam mengendalikan diri, serta melatih
setiap keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik, masyarakat, bangsa dan
negara indonesia. Selain itu, menurut Ki Hajar Dewantara (1992) dalam Mussana
(2017) pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect), dan tumbuh kembang
anak. Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif,
tentu nya diperlukan pembelajaran yang menyenangkan dan strategi belajar yang
tidak membosankan, inilah tuntutan untuk para guru agar lebih kreatif dalam
mengkondisikan suasana kelas, baik dengan cara mengubah strategi ataupun cara
belajarnya. Berkaitan dengan profesionalisme dan manajemen pendidikan yang di
dalamnya juga harus mengandung etika dalam pendidikan seperti disiplin dalam

mengajar dan kesetiaan seorang pendidik untuk mengajar (Maesaroh S, 2013).

Pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi antara guru dengan
peserta didik terhadap sumber belajar yang ada (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1
Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pembelajaran juga berperan penting dalam
dunia pendidikan karena dari pembelajaran inilah seorang peserta didik mendapat
nilai - nilai pembelajaran yang sebenarnya, mulai dari memperoleh informasi
sampai mengolah informasi itu menjadi bahan yang bisa dijadikan suatu pelajaran,
interaksi antara guru dan peserta didik juga harus terkontrol dengan baik, langkah
awal dalam memulai sebuah interaksi bisa dilakukan dengan usaha seorang guru
untuk memahami setiap karakter peserta didik nya. Karena didalam UU No. 20

Tahun 2003 Pasal 12 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap peserta
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didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, sesuai bakat,

minat dan kemampuannya.

Pembelajaran juga sering disebut sebagai suatu usaha untuk membuat
siswa belajar, sehingga situasi merupakan peristiwa belajar (event of learning)
yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan
tingkah laku juga dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungannya. Selanjutnya menurut Gagne (1998: 119-120) dalam Sunhaji
(2014) menjelaskan bahwa terjadinya perubahan tingkah laku tergantung dua
faktor, yaitu faktor dari dalam (keadaan atau kondisi siswa) dan faktor luar
(lingkungan sosial). Dari beberapa definisi diatas suatu kegiatan pembelajaran
terdapat aktivitas mengajar oleh guru, peserta didik dan aktivitas antara guru

dengan peserta didik.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mewujudkan semua itu
ialah dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning). Menurut
Ngalimun (2014) Model PBL berfokus pada masalah yang dipilih oleh guru atau
peserta didik sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari konsep - konsep
yang berhubungan dengan masalah tetapi juga mempelajari mengenai metode
ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. pembelajaran berbasis masalah ini
juga lebih menekankan pada permasalahan nyata yang ada di dalam kehidupan
sehari - hari. Dengan memberikan masalah di awal pembelajaran juga dapat
menimbulkan ide baru atau gagasan bagi peserta didik untuk melanjutkan ke
proses pembelajaran berikutnya untuk mencapai semua itu diperlukan media
pembelajaran, media pembelajaran ini juga dimanfaatkan oleh pendidik atau guru
sebagai alat bantu dalam menyampaikan sebuah informasi yang terkait dengan
pembelajaran yang akan disampaikan. Salah satu contoh bahan ajar yang dapat
digunakan ialah LKPD. Hasil penelitian Paembonan (2015), rata-rata hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan penelitian

Matthew (2011), menunjukkan bahwa PBL merupakan strategi yang bermanfaat

10
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dan menyenangkan. PBL juga menempatkan siswa sebagai pusat dari proses
belajar yang akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman.

Menurut pengalaman belajar di SMA Srijaya Negara Palembang dalam
proses kegiatan belajar mengajar nya sudah pernah menggunakan LKPD, mulai
dari lingkungan belajarnya juga sudah memungkinkan untuk menggunakan
LKPD, karena biasanya didalam LKPD ini banyak menggunakan praktikum
khususnya pada mata pelajaran fisika, sehingga dari segi sarana dan prasarana
yang ada di sekolah ini pun sudah cukup menunjang untuk menggunakan LKPD
yang didalamnya ada praktikum, alat — alat praktikumnya pun sudah memadai dan
masih terkondisi dengan baik, sehingga alat — alatnya masih bisa digunakan untuk
praktikum.

Sebelumnya sekolah ini juga sudah pernah menggunakan LKPD tetapi
pada tahun ajaran 2014 sudah pernah melaksanakan praktikum, namun
praktikumnya yang masih standar dikarenakan alat yang kurang memadai, namun
sekarang alat — alat untuk praktikum sudah lengkap, sehingga untuk penggunaan
LKPD yang banyak praktikum didalamnya bisa dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan prosedur nya.

LKPD vyang digunakan adalah LKPD yang dikembangkan oleh Febriyanti
(2017). LKPD berbasis masalah yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya ini
telah valid dan praktis. Tetapi hasil penelitian belum sampai ke tahap field test.
Penulis mencoba meneruskan penelitian ini sampai ke tahap field test untuk
melihat seberapa Efektif LKPD ini digunakan dalam pelajaran fisika yang
diberikan.

Berdasarkan permasalahan, penulis mencoba meneliti dengan menerapkan
LKPD pada penelitian sebelumnya yang mencakup materi fluida statis dengan
judul ™ Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Fisika Materi Fluida Statis
Siswa Kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang "

11
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah " Apakah Penggunaan LKPD berbasis masalah dalam
pembelajaran fisika materi fluida statis efektif jika diterapkan di kelas XI SMA

Srijaya Negara Palembang " ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL
(Problem Based Learning) yang ditinjau dari hasil belajar siswa pada pokok
bahasan Fluida Statis yang diterapkan di SMA Srijaya Negara Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :
Bagi Siswa

1. Meningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang
2. Meningkatkan motivasi siswa dalam meningkatkan kualitas belajar

3. Mempermudah siswa memahami isi materi
Bagi Guru

1. LKPD ini dapat menjadi alat bantu dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas
2. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam meningkatkan kualitas belajar

siswa
Bagi Peneliti

1. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti pengaruh
dari penggunaan LKPD berbasis masalah dalam pembelajaran fisika
2. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam keefektifan penggunaan

LKPD berbasis masalah yang diterapkan dalam pembelajaran fisika.

12
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